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ABSTRAK

Jual beli anjing yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, tidak hanya
dilakukan oleh orang-orang yang bukan Islam saja, akan tetapi orang Islam pun tidak
sedikit yang membeli anjing, karena anjing memang mempunyai berbagai
keistimewaan dan kelebihan, seperti; anjing memiliki kepatuhan yang sangat tinggi,
setia, dapat untuk melacak pencuri, menjaga keluarga, dapat diajak bercanda dan
mempunyai feeling yang kuat.

Masalah jual beli anjing ini, dalam Islam masih diperdebatkan adanya oleh
para ulama’, tanpa terkecuali oleh Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i. Ada ulama
yang tidak membolehkan sama sekali, ada pula yang membolehkan tanpa syarat, ada
juga yang membolehkan dengan beberapa syarat, yaitu sebatas kepada anjing
pemburu atau anjing yang boleh dipelihara saja. Adapun selebihnya (jenis anjing
lainnya) adalah tidak boleh. Dalam penelitian ini masalah yang ditemukan adalah
bagaimana hukum jual beli anjing menurut pemikiran Malik dan Imam Asy-Syafi’i?

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitif-komparatif, yaitu penelitian yang
berusaha menjabarkan menganalisa dan mengklarifikasi dalam pembahasan skripsi
ini penyusun menggunakan pendekatan yuridis-normatif. Adapun penelitian ini
termasuk jenis penelitian pustaka (library research).Sesuai dengan objek
penelitiannya maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
penelaahan terhadap literatur usul figh dan literatur lainnya yang terkait dengan
masalah yang diteliti, kemudian data-data tersebut akan diolah, yang selanjutnya akan
dijadikan bahan utama untuk memenuhi target penelitian yang hendak dicapai.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli anjing menurut Imam
Malik menghukumi makruh karena beliau membedakan antara anjing yang
bermanfaat seperti anjing yang digunakan untuk menjaga ternak, tanaman ataupun
rumah boleh diperjual belikan, tetapi untuk anjing yang hanya untuk hiasan tidak
diperbolehkan. Menurut Imam Asy-Syafi’i, jual beli anjing itu tidak diperbolehkan
karena anjing itu najis, akan tetapi untuk kepemilikan anjing boleh kalau untuk
keperluan mendesak seperti anjing pelacak karena anjing disini tidak boleh diambil
manfaatnya kecuali dalam keadaan darurat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ b be

& Ta: t te

& - § es (dengan titik di atas)
z i;;“ j je

d L h ha (dengan titik di bawah)
¢ L4 kh ka dan ha

2 D"il d de

; Za, 3 Zet (dengan titik di atas)
s Ra r er

J z_au Z zet
o sin S es
o Syin sy es dan ye
ue sad s es (dengan titik di bawah)
s dad d de (dengan titik di bawah)
b ta, t te (dengan titik di bawah)
% ‘Z"T 7 zet (dengan titik di bawah)
& am ¢ koma terbalik di atas

: g;u’n 9 ge

- a f ef

3 Gt q qi

Xi



d kaf k ka

J lam I ‘el

a m ‘em

O mim n ‘en

3 nun w w

- wawu h ha

& ha’ ¢ apostrof
] hamzah Y Ye

ya’

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

33284 Ditulis Muta‘addida
sl Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
W& Ditulis Hikmah
ik Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RPN PP

Ditulis

Kardmah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

Jhill 385 Ditulis Zakah al-fifri

D. Vokal Pendek

8 Fathah Ditulis A
Jad Ditulis fa’ala
__ kasrah D!tul!s i
8 Ditulis zukira
_-::’j:e_ Ditulis u
Laky dammah Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
FATER Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(o Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis 1
APES Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis 0
s Ditulis furdid
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
R Ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati Ditulis au
J Ditulis gaul
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Ditulis
Ditulis
Ditulis

a’antum
u‘iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Soadl

ol

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

HPWN]
o % “

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalamrangkaiankalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

Lé‘:’;.:'aj’))ﬂ‘
3y -E|

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furld
ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sering disebut sebagai makhluk sosial, makhluk ekonomi, makhluk
aktualisasi diri dan makhluk yang berbicara atau makhluk berpikir.! Manusia sebagai
makhluk yang mempunyai aneka ragam sebutan pada prinsipnya adalah makhluk
yang saling bergantung pada sesamanya, baik yang menyangkut sandang, pangan ,
papan, keselamatan diri dan harta, harga diri, potensi untuk berkembang maupun
kasih sayang, disamping kebergantungan di bidang politik, ekonomi, budaya dan
hukum. Kebergantungan itu menunjukkan bahwa manusia saliing membutuhkan

dalam banyak aspek? dalam agama Islam disebut dengan istilah muamalah.®

Islam menganjurkan manusia untuk senantiasa bekerja dan berusaha mencari
mata pencaharian yang senantiasa mencukupi kebutuhan individu, masyarakat dan
dapat mengatasi segala urusannya. Islam juga memberikan dasar-dasar pokok yang
diambil dari al-Qur’an dan al-hadis sebagai landasan hukum perbuatan manusia yang
taat kepada perintah Allah tentang cara-cara mencari mata pencaharian, karena tidak

semua cara itu dibenarkan oleh Syariat Islam, sebagaimana firman-Nya:

! Atang Abd Hakim, dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 222.

2|bid., him. 223.

¥ Azhar Basir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : U1l Press, 1993), him. 7.
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Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia tidak bisa lepas dengan jual beli
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Walaupun demikian, sebenarnya masalah

jualbeli telah dijelaskan secara global, salah satunya berdasarkan firman Allah, yaitu :
Lol o s gl il Jal

Jual beli ini baik dari hasil pertanian, perkebunan, peternakan maupun dari
hasil ketiganya yang telah diolah sedemikian rupa sehingga menjadi bentuk produk
baru. Jika dicermati baik-baik apa yang terjadi ditengah-tengah masyarakat luas
banyak terjadi jual beli anjing. Jual beli anjing itu tidak hanya dilakukan oleh orang-
orang yang bukan Islam saja, akan tetapi orang Islam pun tidak sedikit yang membeli
anjing, karena anjing memang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan,
seperti; anjing memiliki kepatuhan yang sangat tinggi, setia, dapat untuk melacak

pencuri, menjaga keluarga, dapat diajak bercanda dan mempunyai feeling yang kuat.

Masalah Jual beli anjing ini ternyata dalam Islam masih diperdebatkan adanya
oleh para ulama’, tanpa terkecuali oleh Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i. Ada
ulama yang tidak membolehkan sama sekali, ada pula yang membolehkan tanpa

syarat, ada juga yang membolehkan dengan beberapa syarat, yaitu sebatas kepada

*An-Nisa (4) : 29.

> Al-Bagarah (2) : 275.



anjing pemburu atau anjing yang boleh dipelihara saja. Adapun selebihnya (jenis

anjing lainnya) adalah tidak boleh.°

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa jual beli anjing adalah tidak sah secara
mutlak, baik anjing yang terlatih maupun tidak,” lain halnya dengan Abu Hanifah
yang diutamakan dalam barang yang dijadikan objek jual beli adalah manfaatnya.
Oleh karena itu, setiap barang yang ada manfaatnya menurut pandangan syara’ boleh
diperjualbelikan sekalipun barang itu najis (tidak untuk dimakan dan diminum).®
Menurut Imam Malik mengutamakan barang yang diperjual belikan adalah barang
yang tidak dilarang oleh syara’, suci dan bermanfaat menurut pandangan syara’. Hal
ini berdasarkan dari sumber hukum yang dipeganginya, yaitu; al-Qur’an, Sunnah,
lima’, Qiyas serta Maslakah Mursalah.® Adapun mengenai anjing, Imam Malik
adalah termasuk ke dalam ulama yang tidak menajiskan keberadaannya pun begitu,
dia menganggap makruh terhadap Jual beli anjing, sebagaimana dipahami dari hadis$

berikut:

® Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Beirat : Dar al-Fikr, 595), 11 : 95.

” Abdullah bin Muhammad at-Tayyar, Ensiklopedi Figh Muamalah Dalam Pgndangan Empat
Mazhab (Yogyakarta : Maktabah al-Hanif, 2009), him. 62.

8 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuh, Juz IV (Beiriit : Dar al-Fikr, t, th), 3431.

% Sayyid Sabig, Figgih Sunnah, Alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki cet. Ke-12 (Bandung :
Al-Ma’arif, 1987), hlm. 59.
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Hadis ini secara eksplisit atau secara jelas memberikan ketentuan bahwa ada
larangan dari harga anjing, akan tetapi beliau menghukumi makruh dikarenakan
beliau membedakan antara anjing yang merugikan atau yang membahayakan dan
yang tidak, selagi anjing itu bermanfaat seperti digunakan untuk melacak, menjaga
ternak, menjaga rumah dan juga berburu boleh diambil dan selain dikonsumsi, yang
membahayakan manusia dan anjing yang dipelihara secara suka-suka tanpa ada

manfaatnya dilarang untuk dijual belikan.**

Adapun menurut Imam asy-Syafi’T yang sumber hukumnya adalah al-Qur’an,
Sunnah, Ijma’ Qiyas, Istishab, dari hadi$ tersebut Imam asy-Syafi’1 berpendapat
bahwa jual beli anjing tidak diperbolehkan baik yang buas maupun yang tidak buas
dan pendapat yang mashur dari Mazhab Hambali mengutamakan kesucian atas

barang yang diperjual belikan, meski benda itu bermanfaat tetapi kalau benda itu najis

°Abii Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadis 1, Penerjemah
Masyar. MA dkk, cet ke-1 (Jakarta: Almahira, 2011). him. 495.

“Aba Walid Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayah al-mujtahid,
him. 126.



maka tidak boleh untuk diperjual-belikan. Akan tetapi jika untuk keperluan mendesak

seperti berburu, dan anjing pelacak dibolehkan untuk memiliki anjing tersebut.*?

Oleh karena itu, Imam Malik dan Imam asy-Syafi’l sebagai kajian dalam
penilitian adalah tidak lain dan tidak bukan adalah karena kedua ulama ini merupakan
sosok pemikir yang lebih dikenal masyarakat dengan ilmu fikihnya. Selain itu, sering
terjadi perbedaan pendapat dari kedua ulama ini dalam mengistinbatkan suatu

perkara yang ada, termasuk dalam masalah jual beli anjing.

Dari latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji dan
mengkomparasikan pendapat ulama tentang hukum jual beli anjing. Yakni dalam hal
ini adalah pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i. Dimana pemikiran kedua
tokoh sangat kontradiksi sehingga penyusun sangat tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul : “Hukum Jual beli Anjing Menurut Pemikiran Imam Malik

dan Imam asy-Syafi’t”.

2 Al-Imam Abi Abdullzth Muhammad bin Iddris asy-Syafi’t , Al-Umm, Juz III (Beirat : Dar
al-Kutub, 1996), 14.



B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, maka
penyusun akan merumuskan apa yang menjadi masalah. Adapun pokok masalahnya

sebagai berikut:

1. Bagaimana hukum jual beli anjing menurut pemikiranlmam Malik dan Imam asy-
Syafi’1?

2. Bagaimana metode istinbat hukum Imam Malik dan Imam asy-Syafi’1 tentang ual
beli anjing?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Mendeskripsikan tentang status hukum Jual beli anjing menurut pendapat Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’1.

b. Menjelaskan metode istinbat hukum Imam Malik dan Imam asy-Syafi’1.

2. Kegunaan

a. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan kelslaman bagi siapa saja yang hendak
belajar dan memahami ilmu-ilmu kelslaman.

b. Memberikan kontribusi pemikiran, dalam rangka kontekstualisasi hukum Islam
yang sesuai dengan zaman tanpa harus meninggalkan dimensi tekstualnya,

terutama pengembangan khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam di Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, sudah banyak penelitian
atau tulisan yang membahas tentang jual beli. Oleh karena itu untuk mengetahui
posisi penyusun dalam melakukan penelitian ini, maka dilakukan review terhadap
beberapa literatur atau penelitian yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah

yang menjadi obyek penelitian ini.

Skripsi yang berjudul “Hukum Jilatan Anjing Menurut Mazhab Maliki dan
MazhabSyafi’t” yang dikaji oleh Muhammad Karbi dengan kesimpulan ulama
mazhab Maliki menetapkan hukum jilatan anjing adalah suci. Alasannya, bahwa
perintah Rasulullah saw untuk membasuh bejana yang terkena jilatan anjing hingga
tujuh kali basuhan adalah sebagai ta’abbudi (bentuk ibadah) sebagaimana seorang
muslim dianjurkan untuk berwudu ketika akan shalat bukan berarti karena dia najis.
Sedangkan hukum jilatan menurut mazhab Syafi’t adalah najis secara mutlak, dengan
alasan adanya perintah Rasulullah saw untuk membasuh bekas jilatan anjing dan
tidaklah pembasuhan itu dilakukan kecuali sebab najis atau adanya hadas. Dan
mengingat lidah dan mulut adalah anggota utama hewan dan ia dikategorikan sebagai
najis, maka sudah tentu seluruh badannya termasuk air yang keluar dari tubuh anjing

baik air kencing, kotoran dan juga keringatnya adalah najis.*?

BMuhammad Karbi, “Hukum Jilatan Anjing Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i”
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2011), Yogyakarta.



Kemudian dalam skripsi yang berjudul “Pemikiran Imam As-Syafi’t Tentang
Jual Beli Dan Kepemilikan Anjing Dalam Kitab Al-Umm” yang dikaji oleh Zulfa
Ma’rifah hanya menekankan dan membahas tentang bagaimana jual beli anjing
menurut Imam as-Syafi’t dalam Kkitab al-Umm. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa imam as-Syafi’1 berpendapat dalam kitabnya (al-Umm) tidak

membolehkan jual beli anjing.*

Kemudian skripsi yang berjudul “Hukum Membasuh Tujuh Kali Dalam
Tatacara Menghilangkan Najis Anjing (Studi Komparasi Antara Mazhab Hanafiyyah
Dan Syafi'iyyah)” yang dikaji oleh Lukman Hakim Teguh Santoso yakni
mendeskripsikan yang berkaitan erat dengan masalah hukum membasuh tujuh kali
dalam tatacara mensucikan najis anjing dalam pandangan Mazhab Hanafiyyah Dan
Syafi’tyyah. Menurut Mazhab Hanafiyyah hukum membasuh tujuh kali tersebut
tidaklah wajib, hanya sunnat saja, sedangkan menurut Syafi’tyyah hukum membasuh
tujuh kali tersebut adalah wajib, begitu juga dicampur debu dalam salah satu

basuhannya.™®

Kemudian skripsi yang berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap
Penjualan Dan Kepemilikan Anjing Dalam Komunitas Muslim” yang dikaji oleh

Anita Darmastuti yakni menyimpulkan bahwa para penjual dan pemilik anjing

Yzulfa Ma’rifah, “Pemikiran Imam As-Syafi’i Tentang Jual Beli Dan Kepemilikan Anjing
Dalam Kitab Al-Umm ” Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2010), Yogyakarta.

% Lukman Hakim teguh Santoso, “Hukum Membasuh Tujuh Kali Dalam Tatacara
Menghilangkan Najis Anjing (Studi Komparasi Antara Mazhab Hanafiyyah Dan Syafi’iyyah)”
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2010), Yogyakarta.



sebenarnya mengetahui tentang syari’at dalam jual beli dan kepemilikan anjing
namun mereka mengabaikan hal tersebut karena mereka memiliki alasan dan latar
belakang yang berbeda sehingga penilaian subyektif tersebutlah yang menjadi dasar

bagi mereka untuk menjual dan memiliki anjing.*®

Berdasarkan telaah penyusun terhadap karya-karya ilmiah diatas dan sejauh
pengetahuan penyusun, maka tampak belum ada yang meneliti topik yang diangkat
dalam judul skripsi ini. Untuk itulah, penyusun mengangkat judul “Hukum Jual Beli

=23

Anjing Menurut Pemikiran Imam Malik Dan Imam asy-Syafi’t”.

E. Kerangka Teoritik

Dalam upaya menjawab permasalahan yang ada dalam skripsi ini penyusun
menyajikan sebuah teori dan dalil-dalil yang berfungsi sebagai acuan untuk
memecahkan masalah yang diteliti oleh penyusun, baik dengan menggunakan dalil-
dalil Nas al-Qur’an atau kaidah-kaidah fighiyah yang berhubungan dengan obyek

yang diteliti.

Jual beli adalah suatu bentuk perhubungan antara manusia yang satu dengan
manusia yang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pembeli hanya akan
membeli barang-barang yang diinginkan dan penjual karena sifatnya hanya sebagai
pelayan dan pembeli, maka dia juga hanya akan menjual barang-barang yang

sekiranya banyak dibutuhkan manusia. Dalam ayat al-Qur’an dan al-Hadis, aturan

®Anita Darmastuti, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Penjualan Dan Kepemilikan
Anjing Dalam Komunitas Muslim” Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2011), Yogyakarta.
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jual beli telah dijelaskan baik berkaitan dengan aqid, sighah dan ma’qid ‘alaih.

Dalam muamalat terdapat prinsip-prinsip sebagai berikut :*’

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan menghindari unsur-

unsur penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang
dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak agar muamalah berjalan sah dan

segala tindakan jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan oleh syari’at Islam.

Mengenai jual beli anjing, tidak ada nas yang secara tegas mengharamkanya,
akan tetapi banyak hadis tentang larangan harga anjing. Karena hadirnya hadis-hadis
itulah para mujtahidin kemudian beristinbat mencari status hukum jual beli anjing.
Hasil ijtihad para mujtahidin itu ternyata berbeda-beda ada yang mengatakan haram,
boleh, makruh sampai ada yang membedakan antara anjing untuk berburu, anjing

yang boleh dipelihara dan anjing yang tidak boleh dipelihara.

Y7 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta:
UlII Press, 2000), him. 15.
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Mengingat persoalan diatas terjadi karena perbedaan pendapat dikalangan
para ulama yang tentu saja karena perbedaan sunnah yang menjadi pegangan Imam
mazhab, berbeda dalam persepsi pemahaman hadis dan berbeda latar belakangnya
juga, maka dalam pembahasan skripsi ini penyusun akan berusaha mencari jawaban
persoalannya dengan menjam’u dan mentaufig dengan cara taqyid dari yang mutlak.
Apabila tidak bisa dilakukan demikian maka penyusun akan berusaha mentarjih
menurut jalan-jalan yang telah ditetapkan. Apabila dalam mencari jawaban dengan
cara tersebut tidak didapatkan juga makan penyusun akan berusaha mencari yang
lebih dahulu wurizdnya dan mana yang kemudian dinyatakan nasikh dan yang dahulu

dinyatakan mansikh.'®

Jika tidak mungkin dijam’z dan ditaufigkan antara kedua sunnah yang
berbeda itu tidak mungkin dizarjihkan yang satu kepada yang satu lagi serta tidak
diketahui tanggal datangnya kedua sunnah itu. Maka terhentilah dalil-dalil yang
dikemukakan. Diperhatikan dalam hal ini dalil hukum terhadap suatu peristiwa
didalamnya ada pertentangan dengan dalil yang bukan dari keduanya. Seakan-akan
peristiwa itu tidak ada nas. Inilah gambar yang diperlukan bukan wujud yang

dipunyai.*®

'8 proyek Pembinaan Sarana dan Prasarana Perguruan tinggi Agama, Ushul Figh (Jakarta :
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departement Agama, 198). | : 174-175

9 Abdu al-Wahab Khalaf, ‘llmu Usul Figh, (ttp. : Maktabah Ad-Dakwah Al-Islamiyah
Syabab al-Azhar, 1407H/1987M). him. 231.
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Disamping pembahasan dari penyusunan mengenai jam’u dan taufiq dari
dalil-dalil yang ada, yang dipegangi para fugaha juga akan diadakan pendekatan

dengan kaidah fighiyah :

205yl LiY) 3 Jal)
“ Pada dasarnya segala sesuatu itu diperbolehkan”

Serta kitab figih lainnya yang mendukung dalam memecahkan persoalan yang
sedang penyusun bahas. Sehingga dengan demikian penyusun akan lebih mendalami
sekaligus menemukan jawaban mengenai pendapat fugaha tentang hukum dari pada
jual beli anjing terutama pendapat dari Imam Malik dan Imam Imam asy-Syafi’tyang

merupakan inti pembahasan dari skripsi ini.
F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusunan menggunakan metode yang pada
pokoknya dapat diringkaskan sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya baik dari data

primer maupun data skunder.?*

20 As-Suyiti, Al-Asbah wa Nada'ir, (Singapur : Sulaiman Mara’iy, t.t.). hlm. 66.

2 sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), him. 9.
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Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab dari Mazhab
Maliki dan kitab-kitab dari Mazhab asy-Syafi’1.Yang termasuk kitab-kitab Mazhab
Maliki yaitu, al-Muwata’ karya Malik bin Anas, al-Asalul Madarik fi fighi al-Imam
Malik karya Malik bin Hasan, Muwafagat fi Ushul al-Figh karya Ibrahim bin Musa
al-lahmi al-Garnati al-Maliki,al-Muyassarkarya Wahbah Zuhaili, Bidayah al-
Mujtahid karya Ibnu Rusyd. Selanjutnya yang termasuk data primer dari Mazhab
Syafi’t adalah : al-Umm karya Muhammad bin Idris, al-Ahdkam fi Usul al-Ahkam
karya saifudin al-Amidi, al-Ghayah al-Wusul karya abi yahya Zakaria al-Ansari, al-
Asybah wa an-Nazair karya jalaludin as-Suyuti, fat al-bari bi syarha Sahih bukhari
karya lbnu Hajar al-Asqalani, al-Mizan al-Kubra karya Ahmad bin Ali al-Ansari,

Fath al-mu 'm karya zainuddin al malibari.

Adapun data skunder dari penelitian ini adalah kitab-kitab diluar dua Mazhab
yang dikaji dan literaturlainnya yang secara tidak langsung membantu serta

melengkapi data informatif guna memberikan penjelasan permasalahan yang dikaji.

Dalam penyusunan skripsi, penyusun akan melakukan apa yang disebut
dengan library research guna memperoleh data, yaitu penelitian yang obyek
penelitiannya yang utama adalah buku-buku yang ada kaitanya dengan masalah yang

dibahas.
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2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitif-komparatif, yaitu penelitian yang
berusaha menjabarkan menganalisa dan mengklarifikasi®* hukum jual beli anjing
pemikiran Imam Malik dan Imam as-Syafi’i, yang kemudian membandingkan
pendapat kedua tokoh tersebut, baik dari segi konseptual maupun menyangkut

mekanisme operasionalnya.
3. Pendekatan Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan yuridis-
normatif.Penyusun melakukan analisis terhadap hukum jual beli anjing berdasarkan
teori ustl figh utamanya teori tentang turuqu dilatil lafzi ala muradil mutakallim.
Aspek analisis yang dilakukan penyusun menyangkut dua hal; 1) subtansi hukumnya,
2) metodologi atau dalil al-Quran dan Sunnah yang digunakan ulama dalam

merumuskan hukum jual beli anjing.
4. Teknik Pengumpulan data

Sesuai dengan objek penelitiannya maka teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah penelaahan terhadap literatur usul figih dan literatur
lainnya yang terkait dengan masalah yang diteliti, kemudian data-data tersebut
diolah, yang selanjutnya dijadikan bahan utama untuk memenuhi target penelitian

yang dicapai.

22 Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian ilmiah, Dasar , Metode Dan Teknik, (Bandung :
Tasito, 1995), him 74.



15

G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya kedalam
tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal
skripsi memuat pengantar yang didalamnya terdiri dari halaman judul, abstrak,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, surat pernyataan, halaman persembahan,

motto, kata pengantar, pedoman transeliterasi, dan daftar isi.

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik bagian isi, ini akan

memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menguraikan skripsi ini
meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan,

yang secara kongkrit menggambarkan keseluruhan keseluruhan penyusunan skripsi.

Bab kedua menguraikan pengertian jual beli secara umum mencangkup
pengertian dan dasar hukumnya, macam-macam, serta tata cara melakukan jual beli

itu sendiri serta gambaran umum tentang anjing.

Bab ketiga menguraikan tentang biografi /mam Malik dan Imam Imam asy-
Syafi7 kelahiran dan pendidikan, guru dan muridnya, karya-karyanya serta

pendapat mereka tentang jual beli anjing, karena untuk mengetahui karakter
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pemikiran /mam Malik dan Imam Imam asy-SyafiT yang dipengaruhi beberapa

keadaan dimana mereka hidup waktu itu.

Bab keempat merupakan uraian analisis penyusun dari kedua tokoh tersebut
mengenai jual beli anjing dengan melihat metode istidlal yang telah dipakai oleh
Imam Malik dan Imam asy-Syati T dalam menanggapi permasalahan jual beli anjing

serta metode istinbat hukum yang digunakan.

Bab kelima adalah penutup dari penyusunan skripsi meliputi kesimpulan dari
pembahasan dan saran-saran. Kemudian pembahasan ini diakhiri dengan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan analisa terhadap penelitian tersebut maka pemahaman
yang dapat penyusun simpulkan dari rumusan masalah dan serta seluruh pembahasan
dari bab pertama hingga bab terakhir, maka dikemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Tentang jual beli anjing menurut Imam Malik menghukumi makruh
karena beliau membedakan antara anjing yang bermanfaat seperti anjing
yang digunakan untuk menjaga ternak, tanaman ataupun rumah boleh
diperjual belikan, tetapi untuk anjing yang hanya untuk hiasan tidak
diperbolehkan. Menurut Imam asy-Syafi’t jual beli anjing itu tidak
diperbolehkan karena anjing itu najis, akan tetapi untuk kepemilikan
anjing boleh kalau untuk keperluan mendesak seperti anjing pelacak,untuk
berburu atau menjaga ladang atau menjaga binatang ternak.

2. Kedua Imam menggunakan dalil yang sama untuk menentukan hukum
jual beli anjing akan tetapi terdapat perbedaan dalam pemikiran atau
penafsiran kedua Imam dalam memahami nas -nas yang ada. Mengenai
istinba¢ hukum Imam Malik menggunakan mas lah ah mursalah dan

Imam asy-Syafi’immenggunakan istis 4 ab.
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B. Saran-Saran

Dalam hal ini penyusun sampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan jual

beli anjing, sebagai berikut:

1. Meskipun jual beli anjing diperbolehkan apabila ada unsur manfaatnya,
tetapi perlu pengawasan yang ketat karena bisa terjadi penyelewengan dari
yang semestinya.

2. Perlu adanya sosialisasi yang jelas terkait hukum jual beli anjing agar
masyarakat tidak salah persepsi terhadap pendapat tersebut.

3. Untuk penjual seharusnya memperhatikan apa-apa yang boleh diperjual
belikan dan apa yang tidak boleh diperjual belikan dan begitupun halnya

pembeli harus memperhatikan hal tersebut.
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TERJEMAH TEKS ARAB

Bab

Him

Footnote

Terjemahan

4

Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka diantara kamu.

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

10

Dari Ibn Syihab, dari Abi Bakar bin Abd al-
Rahmanbin Haris bin Hisyam, dari Abi Mas’ud
al-Anshari, sesungguhnya Rasulullah SAW
melarang harga anjing, harga pezina dan
ongkos peramal. (H.R. Bukhari dan Muslim).

11

20

Pada  dasarnya  segala  sesuatu itu
diperbolehkan.

18

Mereka itu mengharapkan perdagangan yang
tidak akan rugi.

18

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

18

Bahwasannya Nabi SAW ditanya: apa
pencaharian yang lebih baik? Jawabannya :
bekerjannya seseorang dengan tangannya dan
tiap-tiap jual beli yang bersih.

21

10

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka diantara kamu.

32

21

Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya
Kami tinggalkan (derajat)nya dengan (ayat-
ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan
mengikuti keinginannya (yang rendah), maka
perumpamaannya seperti anjing, jika kamu
menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika
kamu membiarkannya ia menjulurkan lidahnya
(juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang
yang mendustakan ayat kami. Maka
keritakanlah  kisah-kisah itu agar mereka
berfikir.

10

34

24

Sucinya wadah salah seorang diantara kamu
jika anjing menjilatinya, maka hendaklah kamu

v




mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan
debu/pasir.

11

36

32

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad),
“apakah yang dihalalkan bagi mereka?”
katakanlah “yang dihalalkan bagimu (adalah
makanan) yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah
kamu latih untuk berburu, yang telah kamu
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka makanlah yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu
melepasnya). Dan bertagwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat cepat perhitungannya.”

12

37

38

Nabi ditanya dari hayadh yaitu tanah diantara
kota makkah dan madinah menolak srigala,
anjing, dan keledai yang suci, maka Nabi SAW
menjawab sesuatu yang dikandung dalam perut
anjing, itu tidak suci.

13

37

34

Barang siapa yang memelihara anjing,
berkuranglah pahalanya setiap hari dua girat,
kecuali anjing itu untuk kepentingan ternak
berburu dan semacamnya.

14

39

36

Sucinya wadah salah seorang diantara kamu
jika anjing menjilatinya, maka hendaklah kamu
mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan
debu/pasir.

15

39

37

Jika seekor anjing menjilat bejana salah satu
dari kamu sekalian, maka hendaklah kamu
membasuhnya tujuh kali dan salah satunya
dengan kerikil (debu).

16

40

38

bahwasannya Nabi SAW. Di undang ke rumah
salah seorang kaum lalu beliau memenuhi
undangan tersebut, kemudian diundang ke
rumah satu kaum yang lain namun beliau tidak
memenuhinya. Lalu beliau ditanya kenapa?
Beliau menjawab : “sesungguhnya dirumah
fulan itu ada anjing” lalu dikatakan: “ dalam
rumah si fulan (undangan pertama) ada kucing
beliau menjawab : sesungguhnya kucing tidak
najis”.

17

51

18

Istihsan ialah hukum suatu kemaslahatan yang
tidak diterangkan dalam nas, baik dalam
kemaslahatan tersebut terdapat peluang giyas
atau tidak.

18

52

20

Istihsan yang banyak didengar oleh sebagian
orang, sehingga terdengar lebih umum daripada

\




giyas, adalah mengesampingkan dalil giyas
yang menjurus ke arah pemakaian yang
berlebihan sehingga perlu dihindarkan kepada
kasus-kasus tertentu karena adanya kondisi
khusus yang dapat mempengaruhi ketentuan
hukumnya.

19

53

22

Istishab adalah tetapnya suatu ketentuan hukum
untuk masa sekarang atau yang akan datang,
berdasarkan atas ketentuan hukum yang sudah
ada dimasa lampau

20

53

23

Istishab ialah menetapkan apa yang telah ada,
atau menafikan apa yang tidak ada, baik secara
nafyu maupun secara isbat sehingga ada dalil
yang menunjuk kepada berubahnya keadaan.

21

55

28

Urf adalah wurusan yang disepakati oleh
segolongan manusia dalam perkembangan
hidupnya.

22

315

29

Adat adalah kebiasaan yang berulang-ulang
dilakukan oleh perorangan atau golongan

23

56

30

Imam Malik berkata: saya memakruhkan harga
anjing baik bermanfaat atau tidak karena Nabi
SAW melarangnya.

24

56

31

Dari Ibn Syihab, dari Abi Bakar bin Abd al-
Rahmanbin Haris bin Hisyam, dari Abi Mas’ud
al-Anshari, sesungguhnya Rasulullah SAW
melarang harga anjing, harga pezina dan
ongkos peramal. (H.R. Bukhari dan Muslim).

25

57

33

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad),
“apakah yang dihalalkan bagi mereka?”
katakanlah “yang dihalalkan bagimu (adalah
makanan) yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah
kamu latih untuk berburu, yang telah kamu
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka makanlah yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu
melepasnya). Dan bertagwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat cepat perhitungannya.”

26

57

34

Sucinya wadah salah seorang diantara kamu
jika anjing menjilatinya, maka hendaklah kamu
mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan
debu/pasir.

27

58

36

Dari Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Barang siapa yang memelihara
anjing, berkuranglah pahalanya setiap hari dua
girat, kecuali anjing itu untuk kepentingan

VI




ternak berburu dan semacamnya.

28

71

54

Tidak ada ketetapan yang pasti didalam hal
halal atau haram kecuali sesuatu yang telah
diketahui dan sesuatu yang diketahui baik
dalam kitab, sunnah, ijma’ atau qiyas.

29

76

60

Apabila sahih suatu hadis maka itu adalah
petunjukku.

30

79

66

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu
maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an)
dan Rasul (sunnahnya).

31

80

68

Dari Istihsan maka menjadi syari’at.

32

85

73

Dari Ibn Syihab, dari Abi Bakar bin Abd al-
Rahmanbin Haris bin Hisyam, dari Abi Mas’ud
al-Anshari, sesungguhnya Rasulullah SAW
melarang harga anjing, harga pezina dan
ongkos peramal.

33

85

75

Dari Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Barang siapa yang memelihara
anjing, berkuranglah pahalanya setiap hari dua
girat, kecuali anjing itu untuk kepentingan
ternak berburu dan semacamnya.

34

v

101

Rasulullah SAW melarang harga anjing, harga
pezina dan ongkos peramal.

35

v

102

Barang siapa yang memelihara anjing,
berkuranglah pahalanya setiap hari dua girat,
kecuali anjing itu untuk kepentingan ternak
berburu dan semacamnya.

36

v

102

Sucinya wadah salah seorang diantara kamu
jika anjing menjilatinya, maka hendaklah kamu
mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan
debu/pasir.

37

v

103

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad),
“apakah yang dihalalkan bagi mereka?”
katakanlah “yang dihalalkan bagimu (adalah
makanan) yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah
kamu latih untuk berburu, yang telah kamu
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka makanlah yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu
melepasnya). Dan bertagwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat cepat perhitungannya.”
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